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Adanya kecenderungan santri untuk lebih sering mencari jawaban cepat
melalui kolom pencarian TikTok dibandingkan membuka tumpukan kitab di
perpustakaan menjadi titik krusial. Perilaku informasi ini menandakan adanya
pergeseran cara santri mengonsumsi ilmu agama. Fokus utama penelitian adalah
menganalisis tahapan pencarian informasi serta mengidentifikasi signifikansi
konten tersebut bagi para santri. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif studi
kasus, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara terstruktur dengan 4 santri,
dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari para mahasantri yang aktif
menggunakan TikTok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasantri
menerapkan strategi pencarian informasi yang selaras dengan teori David Ellis
(1989), meliputi enam tahapan: Starting (para santri melakukan pencarian informasi
yang bersifat sengaja dan spontan), Chaining (santri memanfaatkan fitur-fitur
interaktif di TikTok), Browsing (santri cenderung membiarkan isyarat-isyarat luar
seperti visual yang menarik atau konten yang lewat secara spontan di beranda FYP),
Differentiating (santri melakukan komparasi aktif antara konten TikTok dengan
basis keilmuan yang mereka pelajari di pesantren), Monitoring (santri secara sadar
menggunakan fitur interaktif denan like vidio sebagai instrumen pemantauan), dan
Extracting (santri melakukan ekstraksi secara selektif dengan menjadikan dalil
sebagai prasyarat utama sebelum sebuah informasi diadopsi sebagai
tuntunan).Pemaknaan konten terbagi menjadi dua dimensi: sebagai tuntunan
melalui jalur sentral (kualitas argumen dan dalil) serta sebagai hiburan melalui jalur
periferal (estetika visual dan humor). Dualisme ini menunjukkan kedewasaan
literasi digital santri yang mampu memanfaatkan TikTok secara fungsional tanpa
mengikis otoritas tradisional pesantren sebagai pemegang kendali validasi
keagamaan. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis pada pengayaan model
perilaku informasi masyarakat religius, serta kontribusi praktis bagi pengembangan
literasi digital pesantren dan pembuatan konten dakwah yang tepat sasaran serta
substantif.
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The critical turning point of this study is the tendency among santri (Islamic
boarding school students) to seek quick answers via TikTok's search bar rather than
opening stacked classical books (kitab) in the library, signaling a shift in how they
consume religious knowledge. This qualitative case study aims to analyze the stages
of their information-seeking behavior and identify the significance of such content
for them. Data were gathered through observation, documentation, and structured
interviews with four mahasantri (higher-level santri) who are active TikTok users.
The results indicate that the students employ an information-seeking strategy
aligned with David Ellis’s (1989) model, spanning six stages: starting (intentional
and spontaneous information searching), chaining (utilizing TikTok’s interactive
features), browsing (relying on external cues like attractive visuals or spontaneous
content on the FYP homepage), differentiating (actively comparing TikTok content
with the religious foundations learned at the pesantren), monitoring (consciously
liking videos as a tracking instrument), and extracting (selectively extracting
information by requiring textual evidence or dalil as a prerequisite before adopting
it as guidance). Based on the Elaboration Likelihood Model (ELM), content
interpretation falls into two dimensions: as guidance through the central route
(argument quality and dalil) and as entertainment through the peripheral route
(visual aesthetics and humor). This dualism demonstrates the advanced digital
literacy of santri, who functionally utilize TikTok without eroding the traditional
authority of the pesantren as the holder of religious validation. This study offers
theoretical contributions by enriching information behavior models within religious
societies, as well as practical contributions for developing digital literacy in
pesantren and creating targeted, substantive Islamic da'wah content.
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